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ABSTRAK 

Dalam bahasa Jepang, tidak hanya hal tata bahasanya saja, tetapi pembagian ragam 

bahasa laki-laki dan perempuan merupakan suatu keunikan bahasa Jepang. Bagi Pembelajar 

bahasa Jepang dari  Indonesia,  ini merupakan hal yang sulit, dikarenakan dalam bahasa 

Indonesia tidak ada pembagian bahasa laki-laki dan perempuan. 

Selanjutnya, penelitian tentang bahasa perempuan sudah banyak dilakukan, tetapi 

penelitian penggunaan bahasa perempuan dalam, novel, film anime dan lainnya masih 

sangat sedikit. Untuk itulah dalam makalah ini penulis bermaksud meneliti tentang 

bagaimana pemakaian ragam bahasa perempuan dalam anime yang berjudul {Kimi no Na 

wa} karya Makoto Shinnkai. 

Metode pengumpulan data yaitu, dengan cara mengumpulkan contoh kalimat yang 

terdapat dalam Anime yang berjudul [kimi no na ha] karya Makoto Shinkai, selanjutnya 

dianalisis berdasarkan teori dari para pakar  linguistik Jepang. Terakhir, dalam penulisan 

laporan menggunakan teori deskriptif analisis. 

Hasil analisis, ditemukan, pertama, dari sudut pandang sejarah, bahwa, ragam 

bahasa perempuan sudahada sejak jaman Heian. Hal itu dapat dimengerti dalam tulisan  

{Makura Soshi} karya Sesho Nagon. Selanjutnya, ragam bahasa perempuan berubah 

seiring perubahan jaman. Kemudian dalam anime kimi no na ha, ragam bahasa perempuan 

terbagi  dua kelas, yaitu kelas kalangan atas(bangsawan), dan kalangan bawah. Selanjunya 

pemakaian bahasa perempuan dalam anime {kimi no na ha} ditemukan bahwa karakteristik 
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pemakaiannya hanya dalam penggunaan pada akhir suatu kalimat, kata ganti orang pertama, 

kedua, interjeksi, dan dalam pola bentuk merendahkan. Terakhir, karena latar tempat yaitu 

distrik Gifu, sehingga dialek yang digunakan dipengaruhi oleh dialek Jepang timur dan 

Jepang bagian barat. Hal tersebut dapat dipahami dalam contoh-contoh kalimat yang sering 

menggunakan [ya, yaa]. 

Akhirnya, penulis berharap semoga makalah ini sedikitnya, dapat bermanfaat bagi 

pendikan bahasa Jepang . 

要旨 

日本語には文法だけではなく、女性語および男性語に分けることは日本語

の一つのユニックなことだ。、インドネシア人の日本語の学習者にとって、それ

は一つの難しいことだ。インドネシア語には女性語および男性語を使い分けはな

いからだ。 

又、最近女性語に関する研究はたくさんあったが、映画やアニメや小説に

おける女性語の研究はまだあんまりなされているいなようだ。そこで本論文は日

本の一つの「君の名は」という真琴真貝様ががお書きになったアニメの映画にお

ける女性語の使用をどのように使われているのかを明らかにすることを目的とす

る。 
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本研究
ほんけんきゅう

のデ
で

ータ
た

の集
あつ

める方法
ほうほう

は真琴新開様がお書きになった「君の名は」

と言うアニメに載
の

せている例文
れいぶん

を集
あつ

めたり、次に日本語言語学者
に ほ ん ご げ ん ご が く し ゃ

の理論
り ろ ん

に基
もと

づい

て分析
ぶんせき

する。最後
さ い ご

に、レポートを書
か

く際
さい

に記述的
きじゅつてき

の理論
り ろ ん

に基
もと

づいて書
か

くことにす

る。 

分析
ぶんせき

の際
さい

、以下
い か

の結果
け っ か

を見
み

つけた。まず、歴史的から見ると、女性語は平

安時代からあったそうだ。それは盛暑ナゴンがお書きになった「枕の素子」から

分かった。女性語は二つのクラスに分けた。それは如簿言葉および遊女語であっ

たそうだ。次に、女性語は時代と共に変わっているそうだ。それから、「君の名

は」のアニメにおける女性語は終助詞や代名詞やインタージェクションや敬語に

よくつかわれているようだ。最後に、「君の名は」のアニメは岐阜県で書いたた

め、東日本および西日本の方言に影響が与えていたようだ。それは何々「矢、や

あ」の女子を良く使うことから分かった。 

最後は書
か

き手
て

としてこの研究
けんきゅう

の成果
せ い か

が日本語教育現場
にほんごきょういくげんば

に多少
たしょう

なりとも役
えき

に

立
た

てばと思っている。 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah alat utama yang digunakan setiap manusia untuk 

berkomunikasi dengan orang lain, walaupun penerapan masing-masing orang 

berbeda. Contohnya bahasa isyarat untuk penyandang tuna rungu, huruf braille 

untuk penyandang tuna wicara dan lainnya tetapi tetap bahasalah yang digunakan. 

Banyak sekali bahasa yang ada di dunia menurut “Ethnogue” (Lewis,Paul,Simons 

& Fenining, 2015) adalah sebuah katalog yang melakukan riset, bahwa telah 

teridentifikasi 7.102 (tujuh ribu seratus dua) bahasa yang digunakan di dunia dan 

kemungkinan jumlah ini akan terus bertambah.  

Penulis ingin membahas ciri khas karakter bahasa Jepang yaitu ragam 

bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言葉) dalam film anime “Kimi no 

Na wa” (君の名は ). Terjemahan bahasa Indonesia “Namamu” karya Makoto 

Shinkai (新海 誠 Shinkai Makoto) yang lahir di Koumi, Jepang pada tanggal 9 

Febuari 1973 memiliki nama asli Makoto Niitsu (新津 誠 Niitsu Makoto). Film 

anime ini dimulai dengan kehidupan seorang siswi sekolah bernama Miyamizu 

Mitsuha yang telah lelah dengan kehidupannya di desa sebagai pembuat sake dan 

menjaga kuil keluarganya. Mitsuha ingin tinggal di kota besar sebagai seorang laki-
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laki. Dan seorang siswa sekolah yang bernama Tachibana Taki yang lelah dengan 

kehidupannya di kota besar. Singkat cerita mereka berdua tidak dapat bertukar 

tubuh lagi, dan melupakan kehidupan yang telah mereka jalani pada saat mereka 

bertukar tubuh. Dan Mitsuha dapat berhasil lolos dari kejadian yang mematikan di 

desa Itomori. 5 tahun kemudian mereka merindukan sesuatu yang mereka tidak 

ingat, dan pada saat berpapasan Taki dan Mitsuha mengenal satu sama lain dan 

secara bersamaan bertanya “Kimi no Namae wa?” (Namamu siapa?). 

Dalam anime ini terdapat ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba

女言葉) yang penulis ingin uraikan. Bukan hanya  itu, latar belakang dalam film 

“Kimi no Na wa” (君の名は) ini khususnya ragam bahasa perempuan (joseigo女性

語, onna kotoba女言葉) yang ada di film anime ini berada di desa. Kita ketahui 

bersama bahwa bahasa yang di gunakan di desa berbeda dengan bahasa yang 

digunakan di kota. Dialog yang digunakan dalam percakapan di film ini 

menggunakan dialek Gifu (Gifu Dialect) karena lokasi desa Itomori yang ada dalam 

anime ini merupakan suatu daerah yang bernama Hida yang berada di prefektur 

GIFU.  

2.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangnya, masalah yang diangkat adalah: 

1. Bagaimana ragam bahasa wanita (joseigo 女性語 , onna kotoba 女言葉) yang 

digunakan oleh wanita Jepang? 
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2. Bagaimana (joseigo 女性語, onna kotoba 女言葉) yang digunakan dalam anime 

“Kimi no Na wa” (君の名は)? 

 

3.1  Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言葉) yang 

digunakan oleh wanita Jepang.  

2. Menguraikan ragam bahasa wanita (joseigo 女性語, onna kotoba 女言葉) yang 

digunakan dalam anime “Kimi no Na wa” (君の名は). 

4.1  Manfaat Penelitian 

1. Mengenal lebih baik ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言葉) 

yang digunakan oleh wanita Jepang. 

2. Menambah pengetahuan lebih tentang ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna 

kotoba 女言葉) dan dapat mempraktekkan ragam bahasa wanita (joseigo 女性語, 

onna kotoba女言葉) kepada teman, orang tua, bahkan guru kita. 

5.1 Metode dan Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci dan 

mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi atau praktek-praktek yang berlaku, 

untuk membuat perbandingan atau evaluasi. Jadi penulis menggunakan metode ini, 

untuk mengumpulkan informasi tentang data ragam bahsa wanita yang sudah ada, 
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kemudian dipadukan menjadi satu kesatuan yang sistematis yang dibutuhkan untuk 

membantu menjelaskan lebih dalam tentang Bahasa Perempuan yang penulis sedang 

teliti. Metode penelitian deskriptif ini pada hakikatnya adalah mencari teori, bukan 

menguji teori. Karena teori ini menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah.  

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, melalui metode kepustakaan 

penulis mengumpulkan data berupa buku teks, e-book, jurnal dan sumber relevan 

lainnya melalui internet. Selanjutnya, dengan metode penelitian deskriptif analisis 

penulis mencoba untuk menguraikan dan menganalisis setiap data relevan yang 

didapatkan untuk menjawab permasalahan dalam tulisan ini. 

BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1  Ragam Bahasa Wanita  

2.1.1 Sejarah 

Sachiko Ide, (“Language of Inferior I” hal: 216). mengatakan bahwa 

pertama kali terdapat ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言葉) 

dimulai pada abad ke 11 di zaman Heian dari koleksi suatu tulisan yang berjudul 

Makura no Soshi yang ditulis oleh Sei Shonagon.  

Terdapat dua jenis ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言

葉)  yaitu: nyoobo kotoba (court ladies language) adalah wanita yang dari kalangan 
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atas yang tinggal di istana dan yuujogo (courtesans language) wanita yang dari 

kalangan bawah atau wanita pelacur. Ke 2 bahasa inilah yang mempengaruhi ragam 

bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言葉) yang digunakan pada zaman 

sekarang walaupun tidak lagi dibedakan bahasa kalangan atas dan bahasa bawah.  

2.1.2  Karakteristik ragam bahasa wanita  

Ragam bahasa wanita dalam bahasa Jepang modern ditandai dengan 

beberapa aspek di antaranya dengan pemakaian shuujoshi (partikel akhir) atau 

bunmatsu hyoogen, dengan aspek leksikal seperti pemakaian pronomina persona 

pertama dan pemakaian interjeksi, dan ditandai juga dengan pemakaian ragam 

bahasa hormat (keigo). 

Menurut Sachiko Ide (Japanese Sociolinguistics Politeness : 1982) terdapat 

3 kata ganti orang seperti yang dijelaskan pada tabel 2.1 dibawah ini: 

                     (Tabel 2.1 Kata Ganti Orang) 

 PRIA WANITA 

Pertama watakushi Watakushi 

 watashi Atakushi 

 boku Watashi 

 ore Atashi 

Kedua anata Anata 

 kimi Anta 
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 omae  

Ketiga ano kata ano kata 

 ano hito ano hito 

 Kare Kare 

 kanojo Kanojo 

 

Dilihat dari aspek pemakaian shuujoshi (partikel akhir) terdapat beberapa 

perbedaan antara yang dipakai pria dan yang dipakai wanita. Di dalam ragam 

bahasa pria dipakai partikel-partikel seperti zo, ze, kai, dazo, daze, sedangkan di 

dalam ragam bahasa wanita dipakai partikel-partikel kashira, wa, wayo, wane, no, 

noyo, none, koto, dan kotoyo.   

Partikel-partikel zo, ze, kai, dazo, daze, dan sebagainya dalam ragam bahasa 

pria merefleksikan maskulinitas penuturnya sebagai insan yang sangat tegas, berani, 

kuat, penuh percaya diri, penuh kepastian, atau cepat dalam mengambil keputusan. 

Berbeda dengan partikel-partikel kashira, wa, wayo, wane, no, noyo, none, koto, 

dan kotoyo yang dipakai dalam ragam bahasa wanita menjadikan bahasa yang 

diucapkan lemah lembut dan tidak menunjukkan ketegasan atau kekuatan. Partikel-

partikel itu dipakai untuk menghaluskan atau melemahkan pendapat, kesimpulan, 

keputusan, pikiran, atau pertanyaan penuturnya sehingga mereka terkesan ramah 

tamah dan sopan santun. 

Begitu juga dalam aspek ragam bahasa hormat (keigo), ada kecenderungan 

dimana wanita lebih banyak menggunakan ragam hormat daripada pria. Menurut 
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Machida (1999:141) keigo adalah sebuah cara ungkapan yang sistematis bagi 

pembicara untuk mengungkapkan hal yang berhubungan dengan rasa hormat 

terhadap orang tersebut (atau dengan sikap yang resmi). 

Nagasaki (2004:110), dalam bukunya membagi keigo secara umum menjadi 

tiga macam, yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo. 

a. Sonkeigo 

Menurut Oishi Shotaro (dalam Sudjianto, 2004:199) menjelaskan 

bahwa sonkeigo adalah ragam bahasa hormat untuk menyatakan rasa 

hormat terhadap orang yang dibicarakan (termasuk benda-benda, 

keadaan, aktivitas, atau hal-hal lain yang berhubungan dengannya) 

dengan cara menaikkan derajat oran yang dibicarakan.  

b. Kenjougo 

Menurut Oishi Shotaro (1985:27) mengartikan kenjougo sebagai 

keigo yang menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara atau terhadap 

teman orang yang dibicarakan dengan cara merendahkan orang yang 

dibicarakan termasuk benda-benda, aktivitas, atau hal-hal lain yang 

berhubungan dengannya. 

c. Teineigo 

Menurut Oishi Shotaro dalam Bunkachoo (1985:28) menyebutkan 

teineigo adalah bahasa hormat yang secara langsung menyatakan rasa 

hormat terhadap lawan bicara. 



 

8 
 

2.2   Ragam Bahasa Wanita dalam Anime 

Kita semua telah mengetahui bahwa latar belakang dari anime ini, 

khususnya di mana ragam bahasa wanita (joseigo女性語, onna kotoba女言

葉) yang penulis ingin jelaskan berada di salah satu daerah Hida di prefektur 

Gifu Jepang barat. Percakapan dalam anime ini menggunakan Gifu Dialect 

(dialek Gifu). Menurut Toshihiro Yamada (from Gifu University), 

mengatakan bahwa lokasi dari prefektur Gifu terletak di pusat dari negara 

Jepang, dan karakter dialek Gifu itu percampuran dari perbedaan antara 

dialek yang digunakan di Jepang Barat dan dialek yang digunakan di Jepang 

Timur.  

Dan kata penghubung yang digunakan (kopula) menggunakan =ya 

(ame=ya). Aksen yang digunakan juga menyerupai aksen yang digunakan 

dari dialek Kanto. Bukan hanya itu dialek Gifu juga dibawah pengaruh oleh 

dialek Nagoya yaitu ekspresi kata yang digunakan dengan akhiran –ya (kak-

yaa ‘tolong tulis’; tabe-yaa ‘tolong makan’). Beberapa kalimat dalam anime 

Kimi no Na wa yang menggunakan copula = ya.  

 宮水 一葉   ：あんたが食べや  

 Miyamizu Hitoha    : anta ga tabeya 

       : Kamu saja yang makan 
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 Seperti yang diketahui bersama karakteristik ragam bahasa wanita 

(joseigo 女性語, onna kotoba 女言葉) dan penggunaaan kata ganti adalah 

watashi, watakushi, atashi, anata, anta dan akhiran kata (shuujoshi) kashira, 

wa, wayo, wane, no, noyo, none, koto, dan kotoyo. Dan ciri khas ragam 

bahasa wanita (joseigo 女性語, onna kotoba 女言葉) lebih lembut dan 

sopan tidak seperti ragam bahasa pria (danseigo男性語, otoko kotoba男言

葉) yang bersifat tegas dan keras. Dan ragam bahasa wanita cenderung juga 

menggunakan bahasa sopan (keigo). Penulis akan memberikan kalimat 

percakapan ragam bahasa wanita yang menggunakan akhiran kata kashira, 

wa, wayo, wane, no, noyo, none, koto, dan kotoyo (shuujoshi) dalam anime 

Kimi no Na wa dengan dialek dari prefektur Gifu yang menjadi latar 

belakang desa dalam anime ini.  

名取 早耶香  :覚えとらんの？ 

Natori Sayaka  : oboetoran no? 

     : tidak ingat? 

名取 早耶香  ：昨日はマジでちょっとへんやったよ 

Natori Sayaka   : kinou wa maji chotto hen yattayo 

     : kemarin kamu benar-benar aneh sekali 

宮水 三葉  : おかしいなあ元気やけどなあ 
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Miyamizu Mitsuha  : okashiinaa genki yakedonaa 

     : aneh sekali. padahal aku baik-baik saja 

宮水 三葉  ：あ～いわんといて。もう私この町いやや 

Miyamizu Mitsuha ：a~ iwantoite. mou watashi kono machi iyaya 

    : a~ jangan bilang begitu. aku udah nggak 

    : kuat dengan kota ini.  

           BAB III 

PENUTUP 

3.1 KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis tentang ragam bahasa wanita (joseigo 女性語, 

onna kotoba 女言葉) kita dapat mengetahui bahwa asal mula dari ragam bahasa 

wanita sudah ada pada jaman Heian dan tulisan pertama yang ditemukan adalah 

Makura no Soshi yang ditulis oleh Sei Shonagon. Ragam bahasa wanita juga berasal 

dari ragam bahasa wanita dari kalangan atas nyoobo kotoba (court ladies language) 

dan ragam bahasa wanita dari kalangan bawah yuujogo (courtesans language). 

Seiring berjalannya waktu, ragam bahasa wanita  (joseigo女性語, onna kotoba女

言葉) mengalami banyak perubahan dan hingga sekarang masih tetap digunakan 

walaupun penerapannya tidak sama seperti dulu. Ragam bahasa wanita (joseigo女
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性語, onna kotoba 女言葉) ditandai dengan beberapa aspek di antaranya dengan 

pemakaian shuujoshi (partikel akhir), dengan aspek leksikal seperti pemakaian 

pronomina persona pertama dan pemakaian interjeksi, dan ditandai juga dengan 

pemakaian ragam bahasa hormat (keigo). 

Kita juga telah ketahui bersama bahwa latar tempat yang terdapat dari anime 

ini berada di prefektur Gifu. Dan karakter dialek Gifu itu percampuran dari 

perbedaan antara dialek yang digunakan di Jepang Barat dan dialek yang digunakan 

di Jepang Timur. Dialek yang digunakan susunan katanya sama dengan dialek 

Kansai dan kata penghubung yang digunakan (kopula) menggunakan “ya”. Dan 

aksen yang digunakan menyerupai aksen dialek Nagoya yaitu ekspresi kata yang 

digunakan adalah yaa. Contoh tabe-yaa ‘tolong makan’.  

3.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berpendapat bahwa ragam bahasa 

wanita (joseigo 女性語 , onna kotoba 女言葉) sangat penting untuk dipelajari. 

Khususnya untuk penggunaan ragam bahasa wanita yang penulis temukan 

mengandung beberapa aspek yaitu shuujoshi (partikel akhir), pemakaian pronomina 

persona pertama dan pemakaian interjeksi, dan ditandai juga dengan pemakaian 

ragam bahasa hormat (keigo). 
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